BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pertimbangan Hakim dalam menerapkan sanksi pidana yang berbeda

terhadap pelaku penyalah guna narkotika dalam putusan nomor

03/Pid.Sus/2021/Pn.Blsdan nomor 295/Pid.Sus/2021/Pn.Blt yaitu dalam

pertimbangan Hakim pada._putus, omor 203/Pid.Sus/2021/Pn.BIt

Hakim mendasarkan pada fakta-fagkta hukum yang terungkap di

persidangan bahwa Ferdakwaz=Y amsyl fArifin adalah=penyalah guna bagi

dirinya sendiri se a i : e nksi pidana
\~ impang dari k ang h dalam pasal 112 ayat

#a dengan

memperhatikan yurisprudegsi, oL 5 hmﬁgung Nomor 3
A
Tahun 2015%da 110 : - p pertimbangan

Hakim dalam put 0 95/Pid.sus/2021/Pn.BIt berdasarkan fakta-

fakta hukum dipersidanganoawa T¢ a Flysa Sadola adalahg€orang
pengedar sehingga Hakim tetap n pkan pidana diantak@” batas
minimum dan maksimum khusus dalam pasal 112 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika. Pertimbangan-pertimbangan
Hakim itulah yang menjadi dasar penerapan sanksi pidana yang berbeda

terhadap pelaku penyalah guna dalam kedua putusan tersebut.
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2. Adapun yang faktor-faktor yang mengakibatkan penerapan sanksi pidana
yang berbeda terhadap pelaku penyalah guna narkotika dalam putusan
nomor 203/Pid.Sus/2021/Pn.Blt dan nomor 295/Pid.Sus/2021/Pn.Blt yaitu
berdasarkan pada perbedaan fakta-fakta hukum yang terungkap di
persidangan, terdapat multitafsir di dalam pasal 112 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika, diskresi atau kebebasan

{akimgeanstidak adanya’pedoman peTidanaan.
an

ang berbeda (dispa_ akan=sc| &t t6Fad menghindari
paritas yang terlal colokiter ! t (1) Undang-
\. g Nomor 35 9t : sebaiknya Undang-

Undane ikaj| empe ag0a e-...vu

Berdasarkan hasil penelitian Penulis pagig dasarnya penerapan sanksi pidana

adinya disparitas

1S 1L C
yang disebab oIeIKsRR AWR‘NiGﬂengakibatkan

Hakim menyi ng dakkketentuan minimum khusus.

2. Selain itu, dengan adanya p

pan pemidanaan yang terdapat didalam

KUHP baru diharapkan menjadifipedoma iglakim dalamgp@nerapan

me malisir

sanksi pidana. Hal ini tentunya sebaga
penerapan sanksi pidana yang berbeda terhadap pelaku tindak pidana
sehingga putusan Hakim dapat memenuhi nilai keadilan, kepastian hukum

dan kemanfaatan.



